s A
DIALOG
SUNNAH

SYI'AH

Surat menyurat
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wepada Allah supays kamu mendopat rohmat”, (QS al-Hujurat [491:10)

Mencari Titik Temu Sunni
Syiah, Mungkinkah

(disusun oleh Abu Izzuddin Al Hazimi)



Sejarah Penamaan Syiah

Syiah menurut etimologi bahasa Arab bermakna pembela
dan pengikut seseorang, selain itu juga bermakna setiap
kaum yang berkumpul di atas suatu perkara. (7ahdzibul
Lughah, 3/61 karya Azhari dan Taajul Arus, 5/405, karya
Az-Zabidi)

Adapun menurut terminologi syariat, Syiah bermakna
mereka yang menyatakan bahwa Ali bin Abi Thalib lebih
utama dari seluruh shahabat dan lebih berhak untuk
menjadi khalifah kaum muslimin, begitu pula sepeninggal
beliau (Al Fishal Fil Milali Wal Ahwa Wan Nihal karya lbnu
Hazm)

Ini adalah definisi Syiah pada awal mula lahirnya
kelompok ini sebelum munculnya Syiah Rofidhoh



Apa Itu Syiah Rofidhoh

Rofidhoh menurut bahasa Arab bermakna meninggalkan,
sedangkah dalam terminologi syariat bermakna mereka
vang menolak kepemimpinan Abu Bakar dan Umar,
berlepas diri dari keduanya, mencela dan menghina para
sahabat nabi.

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkata, “Aku telah
bertanya kepada ayahku, siapa Rafidhah itu?” Maka beliau
menjawab, “Mereka adalah orang-orang yang mencela Abu
Bakar dan Umar.” (ash-Sharimul Maslul Ala Syatimir
Rasulhlm. 567, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah)



Syaikh Abul Hasan Al Asy’ari berkata, “7atkala Zaid bin Ali
muncul di Kufah, di tengah-tengah para pengikut yang
membaiatnya, ia mendengar dari sebagian mereka celaan
terhadap Abu Bakr dan ‘Umar. la pun mengingkarinya,
hingga akhirnya mereka (para pengikutnya)
meninggalkannya. Maka beliau pun mengatakan kepada
mereka:

° Lo <
;ﬁ%ﬁm )
“Kalian tinggalkan aku?’

Maka dikatakanlah bahwa penamaan mereka dengan
Rafidhah dikarenakan perkataan Zaid kepada mereka
“Ratadhtumuunii”

(Magqgalatul Islamiyyin, 1/137dan Majmu’ Fatawa Syaikul
Islam Ibnu Taimiyyah (13/36).



Syaikh Abdullah Al Jibrin menjelaskan:

"Mereka dinamakan Rofidhoh, karena mereka datang
kepada Zaid bin Ali bin Husein, lalu mereka berkata :
"Berlepas dirilah kamu dari Abu Bakar dan Umar sehingga
kami bisa bersamamu!”, Lalu beliau menjawab " Mereka
berdua (Abu Bakar dan Umar) adalah sahabat kakekku,
bahkan aku setia kepada mereka”. Mereka berkata :
"Kalau begitu, kami menolakmu (JLz8,) maka

dinamakanlah mereka Rofidhoh (yang menolak), sedangkan
orang yang membai'at dan sepakat dengan Zaid bin Ali bin
Husein disebut Zaidiyyah

(At Ta'liigaatu 'Ala Matni Lum'atil 'ltigaad, Syeikh Abdullah bin
Abdurrahman Al Jibrin, -rahimahullah-, hal : 108)



Penjelasan Imam lbnu Hajar Al
Asyqolani dan Imam Adz Dzahabi
mengenai periwayatan Imam
Bukhari dari orang-orang yang
tasyayyu’(memiliki pemikiran
Syiah)
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Imam Ibnu Hajar Al Asgolani berkata:

“Tasyayyu’ (berbemikiran Syiah) dalam pengertian
para ulama terdahulu (salaf) adalah mereka yang
lebih  mengutamakan Ali  bin Abi  Thalib
dibandingkan Utsman bin Affan dan bahwa Ali
adalah pihak yang benar dalam peperangannya
sedangkan yang bertentangan dengan beliau
adalah pihak yang salah akan tetapi mereka tetap
mendahulukan dan mengutamakan Abu Bakar dan
Umar dibanding Ali. Ada juga yang berkeyakinan
bahwa Ali adalah makhluk paling mulia setelah
Rasulullah%.”



“Jika mereka berkeyakinan seperti itu karena waro,

Jjujur dalam memegang Dien dan berijtihad maka
riwayatnya tidak tertolak disebabkan keyakinannya
ini, apalagi fika mereka tidak mengajak orang-orang
untuk mengikuti keyakinannya tersebut. Adapun
Syiah _menurut pengertian ulama yang datang
kemudian (kholaf) adalah mereka yang jelas-jelas
menolak kepemimpinan Abu Bakar, Umar dan
Utsman (Rofidhoh, pent). Riwayat Rofidhoh, yaitu
Syiah yang ghuluw tidak bisa diterima dan tidak ada
kehormatan sedikitoun padanya”

(Tahdzibut Tahdzib 1/81)
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Imam Adz Dzahabi berkata:

“Bidah ada 2 macam : bidah sughro (kecil)] seperti
tasyayyu’ (berpemikiran Syiah) yang berlebihan atau
tasyayyu’ tanpa sikap berlebihan dan merubah-rubah. Ini
banyak ditemukan pada para Tabi’in dan tabut tabi’in. Jika
periwayatan hadits dari mereka tertolak maka akan sangat
banyak hadits Nabi yang hilang, dan ini merupakan
mafsadah (kerusakan) yang nyata. Yang kedua adalah
bidah kubro (besar) seperti penolakan secara keseluruhan
terhadap kepemimpinan Abu Bakar, Umar dan Utsman
(Syiah Rofidhoh) merendahkan Abu Bakar dan Umar serta
mengajak orang-orang untuk melakukan hal seperti itu.
Kelompok ini tidak bisa diterima riwayatnya dan tidak ada
kehormatan buat mereka” (Mizanul I’'tidal 1/5)



Macam-macam Syiah
Menurut Ahlus Sunnah
wal Jama’ah



Saba’iyyah
Ghurobiyyah
Kaisaniyyah

Ismalllyyah

SYIAH Imamiyyah Itsna
\ Asyariyyah
Nusalrlyyah

Hakimiyyah (Druz)
Zaidiyyah



Syiah terdiri dari banyak kelompok, di antaranya :
1. Syiah Saba’iyyah

Mereka meyakini Ali adalah jelmaan dari Allah

2. Syiah Ghurobiyyah

Mereka meyakini Jibril salah menurunkan wahyu,
vang seharusnya kepada Ali bin Abi Thalib keliru
kepada Nabi Muhammad shollallohu alaihi
wasallam

2 sekte ini sudah punah, Syiah Imamiyyah Itsna
Asyariyyah tidak mau mengakui mereka sebagai
bagian dari Syiah. Ahlus sunnah mengkafirkan
mereka.



3. Syiah Kaisaniyyah

Syiah Kaisaniyyah meyakini adanya Au/ul (roh ketuhanan
masuk ke dalam tubuh manusia), tanasukh (roh berpindah
dari satu tubuh ke tubuh yang lain). Dan Rajah (hidup
kembali di dunia juga setelah mati), sebagian lagi
berpendapat imam tertentu tidak mati (ghaib) dan dia akan
kembali lagi ke dunia, baru mati setelah itu.

4. Syiah Imamiyyah Ismailiyyah (Fathimiyyah) =>
Rofidhoh

Pengikut Syiah Imamiyyah Ismailiyyah ada di Afrika Utara
dan Pakistan, jumlahnya tinggal sedikit.



5. Syiah Imamiyyah Itsna Asyariyyah (Ja’fariyyah) =>
Rofidhoh

Merupakan Syiah yang saat ini paling besar jumlah
pengikutnya dan memiliki pengaruh sangat kuat di Persia,
jazirah Arab dan Asia Tengah. Mereka tersebar di Iran, Irak,
Libanon, Yaman, Saudi, Pakistan, Afghanistan, Afrika Utara
dan Indonesia. Mereka menolak kepemimpinan Abu
Bakar, Umar dan Utsman bahkan mengkafirkan ketiganya.

Syiah Imamiyyah Itsna Asyariyyah sering disebut juga
dengan Syiah Ja’fariyyah karena menisbatkan kepada Ja'far
Ash Shodig bin Muhammad Al Bagir. Di Indonesia mereka
sering menyebut dirinya dengan istilah Madzhab Ahlul Bayt



6. Syiah Nusairiyyah => Rofidhoh

Pengikut Syiah Nushairiyyah ada di Suriah dan mereka saat
ini menguasai pemerintahan Suriah di bawah Bashar Asad.

7. Syiah Hakimiyyah (Druz) => Rofidhoh

Pengikut Syiah Hakimiyyah (Druz) ada di Libanon dan Suriah
8. Syiah Zaidiyyah

Mereka adalah Syiah yang meyakini sayyidina Ali bin Abi
Thalib lebih utama dibanding semua shohabat, tetapi
menganggap sah kepemimpinan orang yang bukan paling
utama (al mafdhul) seperti Abu Bakar, Umar dan Utsman.

Syiah  Zaidiyyah adalah Syiah yang paling dekat
pemahamannya dengan Ahlus Sunnah

(Tarikh Madzahib Al Islamiyyah wal Fighiyyah — DR. Abu Zahroh)
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Imamiyyah Itsna Asyariyyah

TEMPO

HOME > NASIONAL >

Kisah Kang Jalal Soal Syiah
Indonesia (Bagian 2)

Oleh: Tempo.co
Senin, 3 September 2012 05:26 WIB

TEMPO.CO, Jakarta - Perseteruan antara
penganut Sunni dan Syiah bukanlah hal baru.
Konflik ini telah berjalan ribuan tahun. Lokasi
bentrokan tak cuma di Indonesia saja,
melainkan juga banyak negara. Karena itu,
cendekiawan Jalaluddin Rakhmat

login 4 Q\

Apa perbedaan Syiah di Indonesia dengan
Iran?

Tidak ada. Syiah di Iran menganut Syiah Itsna
Asyariyah atau Imamah, yakni ajaran yang
mengutamakan masalah kepemimpinan.
Ajaran itu tercantum dalam Undang-Undang
Iran. Dan kami juga Syiah Itsna Asyariyah.

Lalu bagaimana hubungan Syiah di
Indonesia dengan Iran?

Kami hanya punya hubungan ideologi saja.
Iran adalah negara Syiah. Tapi selain itu,
mereka hampir tak pernah memberikan
bantuan apa pun. Saya mendirikan sekolah di
berbagai tempat, tapi orang-orang memuiji
Kedutaan Iran. Mereka dianggap berhasil
memajukan Syiah di Indonesia. (Baca: Ira

Indonesia)




Jalaluddin Rakhmat

(Tempo 3 September 2012)

Apa perbedaan Syiah di Indonesia dengan Iran ?

[idak ada. Syiah di Iran menganut Syiah [ltsna
Asyariyah atau Imamah, yakni ajaran yang
mengutamakan masalah kepemimpinan. Ajaran itu
tercantum dalam Undang-Undang Ilran. Dan kami
juga Syiah Itsna Asyariyah.

Syi’ah Menurut Sumber Syi’ah hal 191

http://nasional.tempo.co/read/news/2012/09/03/173427066/kisah-
kang-jalal-soal-syiah-indonesia-bagian-2



Ahmad Baragba

“Di Indonesia khususnya, kita benar-
benar tidak memiliki alasan yang
kuat untuk merujuk ke Marja’ lain
selain Ali Khameni’i. Jadi bagi saya
sangat aneh jika masih ada orang
yang mempertanyakan apakah ada
orang lain yang lebih alim dari Ali
Khameni’i. Bahwa memifih Ali
Khameni’i sebagai Marja’ adalah
yang paling menguntungkan”

Syi’ah Menurut Sumber Syi’ah hal 191



Aqidah Syiah
Menurut Kitab-kitab Rujukan Syiah



e s e
Y Y XYY YX.X. XXX XX Iy

\‘7,ﬂ~’b:!f-=

b

34 S . ,‘L-
.-w,: i & »:; N 0, n,n, 5-464.»,,‘.‘3“;“_&/;_‘
'“‘L"‘,ﬁ",d” P At "M" e 2 S et ';,.\‘\..

4 < oy 7o

< [
et ot
e

Al Kutub Al Arba’ah, 4 Kitab Hadits Rujukan
Utama Syiah Imamiyyah Itsna Asyariyyah
atau Syiah Ja’fariyyah, Syiah yang paling

berpengaruh di dunia saat ini



. Al Kaafii karya Abu Ja'far Muhammad bin Ya'qub bin
Ishaq Al Kulaini atau dikenal dengan julukan Tsiqotul
Islam (W. 328 H/940 M)

. Man Laa Yahdhuruhu Al Fagqgiih. Karya Abu Ja’far
Muhammad bin Ali bin Husain bin Musa bin Babawaih
Al Qommi (305-381 H/917-991) atau dikenal dengan
julukan Syaikh Shaduug

. Tahdziibu Al Ahkaam, karya Muhammad bin Hasan bin
Ali bin Hasan dikenal dengan Syaikh Ath Thusi juga
sering dikenal dengan nama Syaikh Ath Thaifah (W 460
H/1067M)

. Al Istibshaar, yang juga karya Ath Thuusii. Kitab ini
terdiri dari 5511 hadits dlm 925 bab.



Selayang Pandang Kitab Al Kaafi, kitab
Hadits Yang Paling Shahih Menurut Syiah
Imamiyyah Itsna Asyariyyah




Pujian Para Ulama Syiah
Imamiyyah kepada Tsiqotul
Islam Abu Ja’far Muhammad
bin Ya'qub Al Kulainy,
penyusun kitab Al Kaafi



1. Imam Ath Thusi

“Imam Al Kulainy adalah seorang yang tsigoh (terpercaya) dan
sangat memahami hadits-hadits”

2. Imam An Najasyi

“Imam Al Kulainy adalah orang yang paling tsigoh dalam iimu
hadits dan yang paling kuat hafalannya”

3. Imam At Thibrisi

“Imam Al Kulainy adalah periwayat dan ahli hadits paling tsigoh
dan paling utama dalam Syiah”

4. Imam Al Huli

“Imam Al Kulainy adalah manusia yang paling tsigoh dalam iimu
hadits”

5. Imam Husain Abdus Shomad

“Imam Al Kulainy adalah ahli hadits paling terkemuka di
zamannya, manusia paling tsigoh dan paling paham dalam ilmu
hadits”



6. Imam Nurullah At Tasturi

“Imam Al Kulainy adalah orang paling tsigoh dalam [slam
dan salah satu tonggak utama dalam ilmu hadits”.

7. Syaikhul Islam Al Maijlisi

“Muhammad bin Ya‘qub Al Kulainy adalah orang yang paling
tsigoh dalam [Islam, orang yang paling diterima
periwayatannya di antara manusia, yang selalu dipuji oleh
orang khos dan awam. Semoga Allah Menyatukannya
dengan para Imam yang mulia karena beliau adalah
manusia yang paling dhobith (cerdas dan kuat hafalannya)
dan paham dalam masalah ushul dan yang paling
menguasainya, yang paling agung dan paling bagus
karangannya di antara Firgoh An Najivah (kelompok yang
selamat)”



8. Ayatullah Khomeini

“Beliau adalah ahli hadits yang paling utama, imamnya
mereka, orang yang terpercaya dalam [slam dan di
antara kaum muslimin, Hujjah (pembela) kelompok
Syiah, pimpinannya umat, rukunnya [Islam dan
kepercayaannya, sulthannya para ahli hadits, syaikhnya
ahli hadits dan yang paling utama di antara mereka,
tiang utamanya Islam dan  kaum  muslimin,
kebanggaannya kelompok Syiah yang haq (benar) dan
pemukanya”

(Al Kafi Jilid 1 halaman 79 - 82 terbitan Darul Hadits
Iran dengan tahqiq Qism lhyai’t Turots Markaz Buhuts
Darul Hadits)



Jaminan Imam Al Kulainy

bahwa semua hadits dalam
kitab Al Kafi adalah shohih
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Dan aku (Al Kulainy) katakan, “Sesungguhnya engkau
sangat menginginkan kitab yang telah mencukupi dan
mengumpulkan di dalamnya seluruh bidang iImu agama
yang sudah cukup untuk para penuntut ilmu, sebagai
rujukan para pencari jalan yang lurus serta referensi bagi
siapa saja yang menginginkan lmu agama serta
mengamalkannya berdasarkan hadits-hadits shohih yang
diriwayatkan dari orang-orang yang jujur dan terpercaya
Jjuga sunnah-sunnah yang menjadi dasar amal, dan
dengannya kewajiban dari Allah dan sunnah Nabi Nya
dilaksanakan”

(Al Kafi Jilid 1 halaman 16 dalam Khuthbatul Kitab atau
mugaddimah dari penyusun, terbitan Darul Hadits Iran dengan
tahqiq Qism lhyai’t Turots Markaz Buhuts Darul Hadits)



Dengan pujian dari para ulama Syiah Imamiyyah
terkemuka termasuk dari Imam Khomeini serta
penjelasan dari Al Kulainy sendiri bahwa seluruh
hadits dalam kitab Al Kaafi kedudukannya shohih,
maka jika ada orang Syiah yang mengatakan
bahwa di dalam kitab Al Kaafi ada hadits yang
shohih, tapi juga ada yang dhoif bahkan ada
vang maudhu’ (palsu), ketahuilah bahwa itu cara
mereka bertagiyyah untuk mengelak ketika
terungkap kesesatannya oleh Ahlus Sunnah Wal
Jamaah..!!!l,



Sebagai contoh, saat kita menemukan hadits
tentang pengkafiran Abu Bakar dan Umar misalnya,
atau hadits tentang jumlah ayat Al Qur’an menurut
Syiah adalah 17.000, mereka akan mengelak dengan
mengatakan,

“Tidak benar itu, itu fitnah, mengada-ada, itu
haditsnya lemah atau itu haditsnya palsu”

Padahal sebenarnya mereka meyakini hadits itu
shohih, hanya saja mereka sedang bertaqiyyah agar
kesesatannya tidak terbongkar sehingga ditinggalkan
oleh umat Islam.



Kesesatan Syiah
Imamiyyah Itsna
Asyariyyah dalam
perkara-perkara Ushul
vang terdapat dalam
Kitab Al Kaafi



2 Edisi Kitab Al Kaafi Yang Saya Jadikan
Sebagai Referensi
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Cover Kitab Al Kafi terbitan Mansyurat Al Fajr
Beirut cetakan tahun 2007 M/1428 H 7 jilid
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Cover Kitab Al Kafi terbitan Darul Hadits Iran

dengan tahqiq oleh Qism lhyai’t Turots
Markaz Buhuts Darul Hadits (15 jilid)



1

Syahadat Bukan

Bagian Dari Rukun
HEI



Dalam kitab A/ Kaafi, Kitabul Iman wal Kufr Bab Daaimul
[slam, jilid 2/15 disebutkan bahwa rukun Islam adalah :
Shalat, Zakat, Shaum (puasa), Haji, Al Wilayah

Rukun wilayah maksudnya adalah meyakini bahwa 12 imam
mereka diangkat oleh Allah sebagaimana para nabi, dan
mereka semua ma’shum, terhindar dari dosa.

Menurut Syiah Imamiyyah rukun Al Wilayah ini sama
kedudukannya dengan rukun Syahadat dalam ahlus
sunnah wal jama’ah. Maksudnya, siapa saja yang tidak
meyakini keimamaman 12 imam mereka adalah kafir
murtad seperti orang yang tidak bersyahadat. Saya
menemukan banyak sekali hadits Syiah Imamiyyah tentang
hal ini, namun hanya saya sebutkan beberapa saja yang
terdapat dalam kitab Al Kaafi
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Dari Fudhail dari Abu Ja’far — alaihis salam — dia
mengatakan, “/slam dibangun di atas 5 rukun .
Shalat, Zakat, Puasa, Haji, dan Al Wilayah. Dan
beliau tidak mengajak kepada sesuatupun melebihi
ajakannya kepada Al Wilayah”
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Dari Muhammad bin Yahya dari Ahmad bin Muhammad
bin Isa dari Husain bin Said dari lbnul ‘Arzami, dari ayahnya,
dari Imam Ja’far Ash Shodiq alaihissalam, beliau berkata :

“Pondasi (dasar) Islam itu ada 3 : Sholat, Zakat dan Al
Wilayah, tidak sah salah satu dari ketiganya kecuali bila
disertai dengan dua lainnya”

[Al Kaafi, Kitabul Iman wal Kufr Bab Da’aimul Islam,
2/15].

Makna asli atsafiyyu adalah 3 buah batu yang diletakkan di
atas tungku agar kokoh saat mendapat beban



Rukun Islam Syi’ah

1. Shalat

2. Zakat

3. Shaum (puasa)
4. Haji

5. Al Wilayah

Al Kaafi, Al Kulainy 2 / 15



Yang dimaksud rukun A/ Wilayah adalah meyakini
bahwa penentuan imam atau khalifah, itu murni
ditunjuk oleh Allah (manshab Ilahi), sebagaimana
nubuwwah (kenabian). Karena itu, dalam Syiah,
imam atau khalifah, tidak bisa ditetapkan
berdasarkan kesepakatan atau pemilihan.

Dalam Ushul Al Kafi dinyatakan :
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Dari Abu Ja’far — alaihis salam — dia mengatakan, Islam
dibangun di atas 5 rukun : Shalat, Zakat, Puasa, Haji, dan
Al Wilayah. Beliau menyerukan paling keras untuk rukun
wilayah. Namun manusia hanya mengambil 4 rukun
pertama, dan meninggalkan ini (yaitu rukun wilayah).

Dalam riwayat lain, terdapat tambahan,
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Zurarah bertanya kepada Abu Ja’far, “Mana rukun Islam
yang paling utama ? Abu Ja’far menjawab, “Al Wilayah
paling utama. Karena ini kunci semuanya, dan Wali adalah
petunjuk untuk yang lainnya.” [Al Kaafi, Al Kulaini, 2/18].
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Rukun Iman Syi’ah

At Tauhid (Keimanan Kepada Allah)

Al ‘Adalah (Keimanan akan keadilan Allah)

An Nubuwwah (Keimanan Nabi-nabi Allah)

Al Imamah (Keimanan 12 Imam yang Ma’shum)
Al Ma’ad (Keimanan kepada Hari Pembalasan)



Tokoh Syiah, Al Muntadzari mengatakan :
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Slally delatyls
"Ushuluddin (pokok-pokok agama) ada lima

tauhid, keadilan, nubuwwah (kenabian), imamah,
dan Al Ma’ad (giyamat).”

(Minal Mabda’ ila Al Ma’ad, Al Muntadzari, 181).



Hal yang sama juga ditegaskan oleh Al Huly :
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Slally delatyls

"Ushuluddin (pokok-pokok agama) ada /ima
Tauhid, Keadilan, Nubuwwah (kenabian), Imamah,
dan Al Maad (giyamat).”

(An Nafi’ Yauma Al Hasyr, Al Huly, 13).

Go to video Ulama Syiah Sepakat
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Syiah Imamiyyah Itsna
Asyariyyah Mengkafirkan Abu
Bakar, Umar dan Utsman
Karena Tidak Mengakui
Keimaman (wilayah) Ali bin
Abi Thalib
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“Dari Abdullah ibnu Katsir dari Abu Abdillah (Al Husain)
beliau berkata tentang firman Allah dalam surah An Nisa 37
dan Ali Imron 90 : “Sesungguhnya orang-orang yang
beriman kemudian kafir, kemudian beriman kemudian kafir
lalu bertambah kekafirannya, sekali-kali tidak akan diterima
taubatnya dan mereka itulah orang-orang yang sesat”. Ayat
ini turun berkaitan dengan Fulan, Fulan dan Fulan (Abu
Bakar, Umar dan Utsman) mereka beriman kepada Nabi di
awalnya kemudian kafir saat diterangkan tentang wilayah
(pengangkatan Ali sebagai Imam) kemudian mereka
beriman lagi dengan membaiat Amirul Mukminin (Ali) saat
nabi bersabda “Barangsiapa yang menjadikan aku sebagai
wali (pemimpin) nya maka Ali adalah juga walinya. Lalu
mereka beriman dengan membaiat Amirul Mukminin (Ali)



“Kemudian kafir lagi ketika Rasulullah shollallohu alaihi wa
alihi wasallam wafat dan tidak pernah lagi berbaiat kepada
Amirul Mukminin (Ali) bahkan mereka bersedia menerima
baiat dari orang-orang yang membaiat mereka. Maka
mereka ini tidak tersisa sedikit pun keimanan dalam diri
mereka” (Ushulul Kaafi jilid 1 hal 420 : Al Maktabah Asy
Syi’iyyah/Shia Online Library )

Hadits dalam kitab Al Kaafi ini sangat jelas menyatakan
bahwa Abu Bakar, Umar dan Utsman murtad karena tidak
membaiat Ali bin Abi Thalib sebagai Imam lalu beriman lagi
setelah membaiat Ali kemudian murtad lagi karena
mencabut baiat. Inilah keyakinan mereka tentang rukun Al
Wilayah yaitu siapa saja yang tidak meyakini keimaman 12
imam mereka adalah kafir murtad
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Al Kulainy juga meriwayatkan dalam Al Kaafi, tentang tafsir
surah Muhammad ayat 25 (artinya) “Sesungguhnya orang-
orang yang kembali ke belakang (kepada kekafiran) sesudah
petunjuk itu jelas bagi mereka”. Ayat ini turun berkaitan
dengan mereka berdua (Abu Bakar dan Umar) serta para
pengikut mereka

(Ushulul Kaafi jilid 1 hal 420 : Al Maktabah Asy
Syi’iyyah/Shia Online Library )
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Al Qur’an Yang Ada Saat Ini
Belum Sempurna Dan Masih
Ada Wahyu Lainnya Yang
Diturunkan Kepada Sayyidatina

Fathimah Az Zahra Yang
Disebut Mushaf Fathimah
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Diriwayatkan oleh Al Kulaini dari Abu Abdillah beliau
berkata . "Sesungguhnya kami memiliki Mushaf Fathimah
Alaihas salaam, tahukah mereka apa Mushaf Fathimah
Alaihas salaam itu ?” Beliau menjawab : "Apakah Mushaf

Fathimah Alaihas salaam itu ?”

oohd b Ay (Ol O e (TS e 4d Cimaas
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"Mushaf Fathimah adalah mushaf yang di dalamnya

terkandung 3 kali lipat Quran kalian ini. Demi Allah
tidak ada satu huruf pun yang sama dengan Qur'an

(Al Kaafi jilid 1 hal 141 - 142 Kitab Al Hujjah Bab Dzikrus Shohifah
wal Jafr wal Jami’ah wa Mushaf Fathimah, terbitan Mansyurat Al

Fajr Beirut cetakan tahun 2007 M/1428 H 7)



Al Qur’an versi Syiah Imamiyyah
terdiri dari 17.000 ayat

Untuk mengelabui ahlus sunnah, orang Syiah selalu
mengatakan bahwa Al Qur'an mereka sama dengan Al Qur’an
kita. Mereka selalu mengelak soal Mushaf Fathimah ini.
Padahal menurut keterangan para ulama mereka, Mushaf
Fathimah saat ini masih dibawa oleh Imam mereka yang ke-12,
Muhammad Al Mahdi bin Hasan Askari yang ghoib sejak tahun
260 hijriyyah.

Keyakinan tentang adanya Mushaf Fathimah ini dikuatkan
dengan hadits dalam kitab Al Kaafi yang menyatakan bahwa
jumlah ayat Al Qur’an yang sebenarnya adalah 17.000 ayat
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Dari Ali bin al Hakam dari Hisyam bin Salim dari Abu
Abdillah (Husain) alaihissalam, beliau berkata,
“Sesungguhnya Al Quran yang diturunkan oleh
Jibril alaihissalam kepada Muhammad shollallohu
alaihi wasallam terdiri dari 17.000 ayat”

(Al Kaafi jilid 2 hal 350 Kitab Fadhlul Qur’an bab An
Nawadir hadits nomer 29, terbitan Mansyurat Al Fajr
Beirut cetakan tahun 2007 M/1428 H 7)



Penjelasan Muhammad Baqir Al Maijlisi,
bahwa hadits tentang jumlah ayat Al
Qur’an adalah 17.000 merupakan Hadits
Mutawatir Ma’nawi
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“Hadits ini adalah shahih dan sudah tidak ada yang
tertutupi lagi bahwa hadits ini dan hadits-hadits
lainnya adalah sangat nyata dan terang-terangan
menjelaskan tentang kekurangan Al Quran dan
perubahan Al Quran. Dan menurut saya (Al Mayjlisi)
bahwa hadits-hadits dalam masalah i
kedudukannya mutawatir ma’nawi. Menolak semua
hadits di atas konsekwensi utamanya adalah menolak
untuk menjadikan semua hadits sebagai pijakan .....”

(Mir’atul ‘Uqul fi Syarh Akhbar Ali Rasul, Syaikhul Islam
Maulana Muhammad Bagqir Al Maijlisi jilid 12 halaman
525 bab Nawadir)
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Para Ulama Syiah Yang Meyakini Bahwa
Hadits Tentang Perubahan Al Qur’an Oleh
Para Shahabat Adalah Hadits Mutawatir

. Syaikh Al Mufid (Muhammad bin Nu’man)
. Abul Hasan Al Amili
. Ni’'matullah Al Jazairi

Muhammad Baqir Al Majlisi
Sulthan Muhammad Al Khurosani
Sayyid Adnan Al Bahrani



Kitab Al Kaafi sangat banyak meriwayatkan
hadits yang isinya merubah Al Qur’an,
berikut salah satu contohnya

Diriwayatkan dari Abu Bashir dari Abu Abdillah tentang
firman Allah surah Al Ahzab ayat 71 :
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“Seperti ini yang diturunkan (diwahyukan) oleh Allah”

(Ushulul Kaafi jilid 1 hal 414 dan 417 : Al Maktabah Asy
Syi’iyyah/Shia Online Library )



Di Antara Ulama Syiah
Yang Menyatakan
Bahwa Al Qur’an Telah

Mengalami Perubahan
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Ali bin lbrahim Al Qummi

Ni’matullah Al Jazairi

Muhammad Baqir Al Maijlisi

Sulthan Muhammad Al Khurosani

Sayyid Adnan Al Bahrani

Muhammad Faidh Al Kasyani

Syaikh Al Mufid (Muhammad bin Nu’man)
An Nuuri Ath Thibrisi
. Muhammad bin Mas’ud Al Ayyasyi
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. Sayyid Yasin Al Musawi

[H
N

. Ayatullah Khomeini
13. Sayyid Abul Qosim Al Khu'i
14. Sayyid Ali Taqi



Para Ulama Syiah Yang
Berpendapat Bahwa Al Qur’an
Yang Asli Menurut Syiah Saat Ini
Masih Dibawa Imam Yang Ke 12

(Muhammad Al Mahdi Bin Hasan
Askari)



. Ni’matullah Al Jazairi dalam kitab Al Anwar An
Nu’maniyyah 2/360

. Abul Hasan Al Amili dalam kitab Mugaddimah
Ats Tsaniyyah li Tafsir Mir’atil Anwar hal 36

. Karim Khan Al Karmani (Mursyidul Anam)
dalam kitab Irsyadul Ulum hal 3/121

. Ali Asghar Al Barjarudi dalam kitab Agoid Syiah
hal 27

. Syaikh Al Mufid (Muhammad bin Nu’man)
dalam kitab Aro” Haulal Qur’an karangan
Ayatullah Ali Al Isfahani hal 135



FATWA-FATWA IMAM
KHOMEINI
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Khomeini Meyakini Adanya
Mushaf Fathimah Seperti
Yang Disebutkan Dalam
Kitab Al Kaafi



Khomeini berkata dalam wasiatnya :
Lot e on Aol OT AL ond @y 3L 2 ) 2231 O 0508 4
Je o eed) SLe clesy igladdl Y Bl Le OF 5 2 L e saanld
SH3 bl W‘j Jda de T e Gnbend) diseally cr)u\ Lagds
Ipo b o1 a ) Sl dll 3 e gllt ST
"....Kita bangga bahwa do'a-do'a yang memberikan
kehidupan yang dinamakan Al Qur'an yang naik ke langit
adalah berasal dari imam-imam kita yang ma'shum. Kita
Jjuga bangga dengan munajat Imam-imam Asy Sya'baniyyah,
do'a Arafat untuk Imam Husein bin Ali alaihimas salaam dan
lembaran-lembaran As Sajjadiyyah (yaitu) Zabur nya umat
Muhammad. Dan shohifah (lembaran-lembaran) Fathimah,
yaitu kitab yang diwahyukan oleh Allah kepada (Fathimah)
Az Zahra’ yang diridhoi Allah...!!!"

(Washoyal Imam Khomeini)



Khomeini Mencela
Shahabat, Menuduh

Mereka Telah Berkhianat
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Bahkan Mengkafirkan

Mereka.



Dalam tulisannya Khomeini berkata :
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“Mereka (para shahabat) tidak menemani
Rasulullah & melainkan hanya demi tujuan
duniawi, bukan demi (tegaknya) agama dan demi
untuk menyebarkannya”

(At Ta’adul Wat Tarjih - Khomeini hal 26)
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“Sesungguhnya Umar bin Khattab telah menyakiti
Rasulullah &5 di akhir ha yat beliau % dan itu sangat
membekas dalam diri Rasulullah €5 serta merupakan
pukulan hebat yang mempercepat wafatnya beliau
meninggalkan dunia ini. Sesungguhnya tindakan itu jika
difihat dari sisi Umar adalah sebagai perwujudan
kekufuran dan sikap zindiq (sesat dan menyimpang)
yang selama ini disembunyikannya”

(Kasyful Asrar - Khomeini hal 119)



Dalam kitab yang sama halaman 176 Khomeini
mengatakan
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“Beliau menutup matanya sementara di telinga
beliau & terdengar kalimat-kalimat Umar bin

Khattab yang tercetus dari kebohongan dan
muncul dari kekufuran serta zindignya”

(Kasyful Asrar - Khomeini hal 176)



Khomeini Meyakini Para
Shahabat Telah Merubah Al
Qur’an
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“Para shahabat Nabi sangat mudah mengeluarkan
ayat-ayat ini (tentang Imamah Ali bin Abi Thalib)
dari Al Quran dan menerima begitu saja kitab
samawy ini dalam keadaan telah dirubah-rubah lalu
menutupi  perubahan Al Quran itu serta
menyembunyikannya dari pandangan mata seluruh
alam ini. Sesungguhnya tuduhan merubah kitab
suci yang dinyatakan oleh kaum muslimin bukan
hanya pantas diarahkan kepada Yahudi dan
Nasrani saja melainkan juga kepada para shahabat

/4

ni

(Kasyful Asrar - Khomeini hal 114 edisi bahasa Persia, dinukil dari
Kitab Shurotani Mutadhoddatani karangan Syaikh Abul Ali An
Nadwi terbitan Amman halaman 19)



Khomeini Meyakini Bahwa
Imam-imam Mereka Lebih
Mulia Dibanding Para Nabi Dan
Malaikat
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“Sesungguhnya para Imam memiliki kedudukan yang mulia
dan derajat yang tinggi serta penguasaan atas alam
semesta ini (khilafah takwiniyyah) di mana setiap

komponen atom dari jagat raya ini tunduk pada
kepemimpinan dan kekuasaannya’.



Dan sesungguhnya di antara yang paling penting dari
aqgidah kita adalah keyakinan bahwa para Imam memiliki
kedudukan yang tidak akan dapat dicapai oleh malaikat
yang paling dekat dengan Allah maupun nabi yang diutus-
Nya. Dan berdasarkan riwayat-riwayat yang ada pada kita
kita wajib meyakini bahwa Rasul yang paling mulia dan
para Imam Alaihimus salam, sebelum alam semesta ini
diciptakan mereka merupakan cahaya-cahaya yang Allah
tempatkan di antara lubang-lubang Arsy-Nya. Dan telah
diriwayatkan dari mereka ini : “Bahwasanya kami memiliki
berbagai keadaan dalam kebersamaan dengan Allah yang
tidak mungkin terjadi pada Malaikat yang paling dekat
dengan Allah maupun para nabi yang diutus-Nya”

(Al Hukumah Al Islamiyyah - Khomeini hal 52)



Fatwa Para Ulama
Ahlus Sunnah Wal
Jama’ah Tentang
Syi‘ah Rofidhoh



Imam Ahmad bin Hanbal berkata :
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“Jika ia seorang penganut paham Jahmiyyah, atau
Qadariyyah atau pendakwah ajaran Syiah
Rofidhoh, maka tidak usah disholati dan tidak usah
diberi salam”

(As Sunnah Lil Kholal : 785)



Imam Bukhari berkata :
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Aku tidak peduli (sama saja bagiku) apakah aku sholat di
belakang penganut Jahmiyyah, Syiah Rofidhoh ataukah aku
sholat di belakang Yahudi dan Nashrani. Mereka tidak
perlu diberi salam, tidak boleh menikah dengan mereka,
persaksian mereka tertolak dan sembelihan mereka juga

tidak boleh dimakan”
(Kholgu Af’al al Ibad 125)



Imam Ibnu Hazm berkata :
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‘Adapun perkataan orang-orang tentang pengakuan
Syiah Rofidhoh yang merubah bacaan-bacaan Al
Quran, sesungguhnya Rofidhoh bukan termasuk
kaum muslimin. Mereka adalah kelompok yang
berjalan di atas jalannya Yahudi dan Nashrani dalam
masalah kedustaan dan kekafiran”

(Al Mufashshol 2/78)
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Setelah kami jelaskan secara
terperinci berbagi kesesatan
Aqidah Syiah, masihkah ada celah
untuk menemukan titik temu
antara Ahlus Sunnah (Sunni)
dengan Syiah?
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